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Abstrak  
Kondisi dunia kerja yang dinamis dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, teknologi serta permintaan 
pasar. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh National Association of Colleges and Employers USA 
tahun 2002 terhadap 457 pemimpin perusahaan, disimpulkan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
bukanlah hal yang dianggap utama dalam dunia kerja. Jauh lebih utama adalah kemampuan soft skill 
diantaranya adalah kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dalam tim, motivasi kejujuran, kemampuan 
adaptasi, kemampuan interpersonal serta adanya orientasi nilai pada kinerja yang efektif. Pengertian soft 
skills sendiri adalah sikap dan kebiasaan dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Hasil penelitian NACE (National Asssociation of Colleges and Employers) pada tahun 2005 menyebutkan 
bahwa umumnya pengguna tenaga kerja membutuhkan keahlian kerja berupa 80% soft skills dan 20% hard 
skills. Perguruan tinggi merupakan sebuah sub sistem yang mempersiapkan tamatannya untuk memasuki 
dunia kerja, karena hal itulah maka perguruan tinggi harus sejak dini memperhatikan kandungan atribut soft 
skills dalam proses pembelajaran. Tanpa itu perguruan tinggi hanya akan menghasilkan tamatan yang cerdas 
secara akademik yang mudah mencari pekerjaan akan tetapi tidak bertahan didunia kerja. 
Persyaratan soft skills juga diamanatkan dalam Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
yang mengacu pada Perpres No.08 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
bahwa aspek penting yang dinilai yang mencakup knowledge (pengetahuan), skills (ketrampilan), dan 
attitude (sikap kerja) merupakan rujukan bagi dunia pendidikan dan lembaga pelatihan dalam merumuskan 
kurikulum dan program pelatihan, bagi lembaga sertifikasi profesi dalam melaksanaan sertifikasi 
kompetensi (uji kompetensi) dan merumuskan lingkup (skema sertifikasi), dan bagi dunia industri dalam 
proses rekruitment terutama terkait dengan pengakuan tingkat kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Tulisan ini, merupakan sebuah studi tentang pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa program 
studi Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Madiun. Responden yang digunakan sebanyak 40 orang 
mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan menggunakan kuesioner. 
Pengujian sample dilakukan dengan uji regresi sederhana dan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara softskil dengan kesiapan kerja mahasiswa. 
Kata Kunci: soft skill, kesiapan kerja. 
Abstract 
The dynamic condition of the world of work is influenced by various economic, technological and market 
demand factors. Based on the results of a survey conducted by the National Association of Colleges and 
Employers USA in 2002 of 457 company leaders, it was concluded that the Cumulative Performance Index 
(GPA) is not considered the main thing in the world of work. Much more important is the ability of soft skills 
including the ability to communicate, work in teams, honesty motivation, adaptability, interpersonal skills 
and the orientation of values to effective performance. The definition of soft skills themselves is attitudes 
and habits in interacting with others. 
The results of the NACE (National Association of Colleges and Employers) research in 2005 stated that 
generally, labor users need work skills in the form of 80% soft skills and 20% hard skills. Higher education 
is a sub-system that prepares graduates to enter the workforce, because that is why universities should pay 
attention to the content of the soft skills attributes early in the learning process. Without it, universities will 
only produce academically smart graduates who are easy to find work but do not survive in the workforce. 
Soft skills requirements are also mandated in the Draft Standards of Indonesian National Work Competency 
that refer to Perpres No.08 of 2012 concerning the Indonesian National Qualification Framework (KKNI) 
that important aspects are assessed which include knowledge, skills, and attitude work) is a reference for the 
world of education and training institutions in formulating curriculum and training programs, for professional 
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certification institutions in carrying out competency certification (competency testing) and formulating scope 
(certification schemes), and for the industry in the recruitment process, especially related to the recognition 
of qualification levels needed labor. 
This paper is a study of the effect of soft skills on the work readiness of students of the State Polytechnic 
Business Administration program in Madiun. Respondents used as many as 40 students with a non-
probability sampling technique using a questionnaire. Sample testing is done with a simple regression test 
and the results obtained indicate that there is a significant influence between soft skills and student work 
readiness. 
Keywords: soft skills, work readiness.   
 
 
 
PENDAHULUAN 
Beberapa pergeseran dalam hal kompetensi dunia kerja 
yang terjadi dewasa ini meliputi dinamika hubungan 
antara pendidikan tinggi dan dunia kerja.Observasi 
Teichler (1997; 1999); Yorke dan Knight (2006) terutama 
terkait dengan jurang antara outcome pendidikan tinggi 
dan tuntutan kompetensi di dunia kerja.Terdapat beberapa 
pergeseran penting yang terjadi membuat adanya 
peningkatan pengangguran terdidik baik pengangguran 
terbuka maupun terselubung sebagai akibat dari 
massifikasi pendidikan tinggi, berubahnya struktur sosio-
ekonomi dan politik global yang mempengaruhi pasar 
dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang pesat. 
Perguruan tinggi dituntut untuk mampu mencetak 
lulusan berkualitas yang dapat bersaing dengan lulusan 
dari berbagai negara. Salah satu aspek keberhasilan 
pendidikan tinggi adalah adanya aspek relevansi, yaitu 
kesesuaian antara kemampuan/skillyang diperoleh melalui 
jenjang pendidikan dengan kebutuhan pekerjaan.Dalam 
aspek relevansi ini, perguruan tinggi dituntut mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap 
berkiprah di dunia usaha dan dunia industri serta turut 
mengambil peran dalam pembangunan. Tuntutan karier di 
dunia kerja saat ini semakin berkembang sehingga 
berdampak pada skill yang dibutuhkan untuk mencapai 
karier yang lebih baik. 
Bila sebelumnya tuntutan dunia kerja hanya 
menitikberatkan pada knowledgeskills, tetapi saat ini 
selain memperhatikan knowledge skills juga 
communicationskills, leadership skills, teamworkskills, 
dan attitude. Alasan utamanya adalahbanyak data empirik 
yang menunjukkan bahwa keberhasilan karyawan tidak 
hanya ditentukan oleh knowledge skills, melainkan 
communication skills, leadershipskills, teamwork skills, 
dan attitudenya (Ruben dan De Angelis dalam Sudaryanto 
dan Aylianawati, 2007). Pekerja lulusan lembaga 
pendidikan yang tidakmemiliki soft skill baik, umumnya 
tidak tahan menghadapi dunia kerja (Irma dalamSudjimat, 
2010). Bahkan menurut Admin (2008), hampir semua 
perusahaan lebih mendahulukan kemampuan soft skill 
pelamar daripada hard skill. Sementara sistem pendidikan 
kita, pengembangan kompetensi dalam hard skill 
mencapai90,00%, sedang soft skill hanya 
10,00%(Santoso, 2008). 
Oleh karena itu Program Studi Administrasi Bisnis 
Politeknik Negeri Madiun memiliki visi menjadikan 
program studi Administrasi Bisnis sebagai  pusat 
pengembangan pendidikan vokasional di bidang 
Administrasi Bisnis yang mampu melahirkan sumber daya 
manusia yang unggul, mandiri, bermoral, inovatif dan 
profesional. Salah satu upaya yang dilakukan program 
studi Administrasi Bisnis untuk mewujudkan visi tersebut 
adalah berusaha menyiapkan mahasiswa untuk bisa 
menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan di dunia 
nyata. 
Dalam penelitiannya Klaus (2010) menemukan bahwa 
keberhasilan kerja jangka panjang ditentukan oleh soft 
skill sebesar 75% sedangkan sisanya ditentukan oleh 
pengetahuan teknis.Selain itu, pemberi kerja secara 
progresif mencari pegawai dengan social skill yang bagus, 
mereka menempatkan soft skill pada tempat yang penting 
dalam kesuksesan kerja (Wilhelm, 2004). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah  
kebutuhan soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
soft skill terhadap kesiapan kerja yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis. 
Kajian Pustaka 
Kompetensi Dunia Kerja 
Menurut Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI) Sektor Jasa Bidang Jasa Administrasi 
Perkantoran (2007), kompetensi kerja adalah kemampuan 
kerja yang dimiliki oleh setiap individu yangmeliputi aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai 
denganstandar yang ditetapkan. Kompetensi dapat 
diartikan sebagai karakter individu yang dapat diukur dan 
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ditentukan untuk menunjukkan perilaku dan 
performa kerja tertentu pada diri seseorang (Spencer, 
McClelland & Spencer, 1994). Jadi, kompetensi bisa 
dijadikan panduan bagi dunia kerja untuk menunjukkan 
fungsi kerja yang tepat. 
Setiap perusahaan mempunyai kriteria kompetensi 
tertentu yang mereka harapkan dari para calon 
karyawannya. Standar kompetensi yang diharapkan untuk 
setiap posisi dalam perusahaan, biasanya sudah disusun 
standard kompetensinya. Dalam hal ini perusahaan akan 
memetakan kompetensi dalam bentuk perilaku terkait 
tugas, kemampuan, dan tanggung jawab untuk mengetahui 
kematangan bersikap serta berpikir calon karyawannya.  
Walaupun bukanlah suatu patokan baku, tetapi pada 
umumnya perusahaan ingin memiliki karyawan yang 
punya kompetensi (Spencer & Spencer, 1994), antara lain 
sebagai berikut: 
a. Semangat berprestasi untuk mencapai target kerja 
(Achievement to work) 
b. Teliti dan punya perhatian terhadap tugas kerja 
(Concern for order) 
c. Proaktif (Initiative) 
d. Punya keingintahuan tinggi (Information seeking) 
e. Berempati terhadap orang lain (Interpersonal 
understanding) 
f. Berorientasi kepada pelanggan (Customer service 
orientation )  
g. Kemampuan komunikatif yang diplomatis dan 
persuasif (Communicative – Impact and influence). 
Sedangkan Cleary, Flynn dan Thomasson (2006) 
mendefinisikan keterampilan kerja umum terdiri dari basic 
/ fundamental skills, conceptual / thinking skills, business 
skill, community skills, people-related skills, dan personal 
skill. 
Soft skill 
Soft Skills adalah sikap, perilaku atau karakter individu 
yang ada dalam diri masing-masing.  Lebih condongnya 
pengertian soft skills adalah sikap dan kebiasaan dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Dalam penarikan tenaga 
kerja yang dilakukan, soft skill merupakan salah satu 
faktor yang dipertimbangkan. Litecky CR, Arnett KP, dan 
Prabhakar B, (2004) menggambarkan model rekrutmen 
menggunakan pendekatan dua tahap. Tahap pertama 
merupakan tahap penyaringan dengan menggunakan 
kesesuaian hard skill dengan kebutuhan sedangkan pada 
tahap ke dua mempertimbangkan kesesuaian soft skill 
dengan persyaratan yang dibutuhkan untuk memutuskan 
pemilihan pegawai. Karena itu tidaklah salah bila 
dituliskan bahwa kurangnya soft skill merupakan faktor 
yang menyebabkan lulusan tidak dapat memperoleh 
pekerjaan (Hairi et al, 2011). 
Pentingnya soft skill ditekankan oleh Giblin dan Sailah 
(dalam Sucipta, 2009) yang menyatakan bahwa soft skill 
merupakan kunci menuju hidup yang lebih baik, sahabat 
lebih banyak, sukses lebih besar dan kebahagiaan yang 
lebih luas 
Kesiapan Kerja 
Pada konteks kesiapan kerja, terdapat definisi sebagai 
kemampuan, keterampilan dan kesiapan yang dimiliki 
oleh setiap individu yang sesuai dengan potensi-potensi 
yang dimiliki serta dari tuntutan masyarakat dalam 
berbagai jenis pekerjaan tertentu, yang mana dapat 
diterapkan secara langsung. Hal ini sejalan dengan 
pengertian kesiapan kerja menurut Anni yaitu kesiapan 
mengacu pada pengambilan tipe kegiatan tertentu, yang 
mencakup kesiapan mental (kesiapan mental untuk 
bertindak), kesiapan jasmani (kesiapan jasmani untuk 
bertindak) dan kesiapan keinginan (kesiapan keinginan 
untuk bertindak).  
Pendidikan tinggi di Indonesia saat ini mengalami 
peralihan paradigma dalam penyelenggaraannya. Model 
institusi pendidikan tinggi yang elit beralih menjadi 
massal, dari skala kecil menjadi skala besar, dari sistem 
akademik  yang seragam ke sistem akademik yang 
beragam. Para ahli pendidikan tinggi menyebutnya 
sebagai “massifikasi pendidikan tinggi” (massification of 
higher education). Pendidikan tinggi dengan paradigma 
massifikasi pada kenyataannya berorientasi pada 
pengajaran dan pelatihan praktis (vocational) pada 
program studi dan bidang-bidang yang memiliki kaitan 
erat dengan pasar kerja dan industri. Pandangan bahwa 
perguruan tinggi harus memproduksi lulusan yang siap-
pakai di dunia kerja sudah menjadi ideologi di kalangan 
penyelenggara pendidikan tinggi.  
Kesesuaian materi dalam kurikulum pendidikan tinggi 
dengan kebutuhan dunia kerja merupakan faktor kunci 
dalam merespons kebutuhan dunia kerja terhadap 
lulusan.Sumner dan Yager, (2008) menyimpulkan bahwa 
soft skill lebih penting dari pada technical skill bagi lulusan 
pada program studi Management Information System. Soft 
skill gap antara kurikulum pendidikan tinggi dan dunia 
kerja seharusnya dapat dipersempit. Cappel (2001) 
melakukan survei pada pemberi kerja pada soft skill dan 
hard skill dan ditemukan bahwa gap terbesar ada pada soft 
skill. Survey tersebut menunjukkan bahwa kurikulum 
pendidikan tinggi belum mampu memberi bekal yang 
cukup pada lulusan untuk menghadapi dunia kerja secara 
jangka panjang. 
Hipotesa 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara softskill 
dengan kesiapan kerja mahasiswa program Studi 
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Madiun. Semakin 
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tinggi softkill yang dimiliki akan semakin meningkatkan 
kesiapan kerja. 
METODE  
Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel independen (X) pada 
penelitian ini yaitu Soft skill. Untuk variabel dependennya 
(Y) yaitu kesiapan kerja mahasiswa program studi 
Administrasi Bisnis. Penelitian menggunakan responden 
mahasiswa program studi Administrasi Bisnis semester VI 
yang sudah menjalani PKL dan akan menempuh Tugas 
Akhir,dengan asumsi bahwamahasiswa pada angkatan 
tersebut telah memasuki semester akhir pada masa kuliah 
dan memiliki pemahaman matang baik dari segi 
pembelajaran dan pengalaman belajar yang telah ditempuh 
dalam persiapan kerja, serta sudah melakukan Praktek 
Kerja Lapang di dunia kerja. Sehingga bisa memahami apa 
yang mereka butuhkan dengan apa yang mereka terima 
selama masa perkuliahan. Jumlah responden sebanyak 40 
mahasiswa yang diambil secara proporsional pada masing-
masing kelas sebanyak 10 orang dari seluruh jumlah 
sebanyak 4 kelas. 
Data diambil melalui non probability sampling dengan 
teknik proportional menggunakan kuesioner yang terdiri 
dari 2 bagian yakni: 
a. Identitas Responden 
b. Soft skill mahasiswa dan Kesiapan Kerja 
Penilaian kuesioner menggunakan skala Likert, dengan 
lima kategori dan skoryang diberikan dari Sangat Setuju 
(5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju(2), Sangat 
Tidak Setuju (1). 
Sumber data 
a. Data primer yang diperoleh dari kuesioner. 
b. Data sekunder yang diperoleh daridata intern 
jurusan, data yang sudah diolah sebelumnya dan 
studi kepustakaan. 
Teknik Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik analisis regresi sederhana menggunakan software 
SPSS 20.0. Regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari 
hubungan linier antara dua variabel (Siagian dan Sugiarto, 
2006).Harinaldi (2005), juga menjelaskan bahwa dalam 
analisis regresi sederhana ini akan ditentukan persamaan 
yang menghubungkan dua variabel yang dapat dinyatakan 
sebagai bentuk persamaan pangkat satu (persamaan linier 
atau persamaan garis lurus). 
Analisis Statistik 
a. Uji Validitas 
Pada pengolahan data, pengujiannya menggunakan 
uji Asumsi Analisis Faktor yaitu Kaiser Meyer 
Olkin Measure of Sampling (KMO) adalah indek 
perbandingan jarak antara koefisien korelasi dengan 
koefisien korelasi parsialnya. Jika jumlah kuadrat 
koefisen korelasi parsial di antara seluruh pasangan 
variabel bernilai kecil jika dibandingkan dengan 
jumlah kuadrat koefisien korelasi, maka akan 
menghasilkan nilai KMO mendekati 1. Nilai KMO 
dianggap mencukupi jika lebih dari 0,5. Pengujian 
seluruh matriks korelasi (korelasi antar variabel), 
yang diukur dengan besaran Bartlett Test of 
Sphericity atau Measure Sampling Adequacy 
(MSA). Pengujian ini mengharuskan adanya 
korelasi yang signifikan di antara paling sedikit 
beberapa variabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2010:354) 
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur sama. Uji 
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat 
ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner dapat 
diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika 
alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan 
memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda 
jauh). Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur 
digunakan pendekatan secara statistika, yaitu 
melalui koefisien cronbach alpha,  apabila 
koefisien cronbach alphanya lebih besar dari 0.60 
maka secara keseluruhan pernyataan tersebut 
dinyatakan andal (reliabel) atau membandingkan 
nilai r table dengan nilai cronbach alpha, apabila 
nilai cronbach alphanya lebih besar dari r table, 
maka dinyatakan reliable (Joko Widianto: 2010:43). 
c. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan 
Colmogorov Smirnov Test (Z) (Algifari, 2000). 
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov 
Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi 
data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku 
adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam 
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Seperti 
pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika 
signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi 
perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika 
signifikansi dibawah 0,05 berarti data yang akan 
diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan 
data normal baku, yang berarti data tersebut tidak 
normal. Jika signifikansi diatas 0,05 maka berarti 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data 
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yang akan diuji dengan data normal baku, artinya 
berarti data yang diuji tersebut normal. 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 
mengetahui pengaruh satu variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y). Dengan demikian 
analisisregresi linier sederhana pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh soft skill terhadap 
kesiapan kerja pada mahasiswa program studi Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Madiun. 
Pengujian Hipotesis 
Uji ini dilakukan untuk melihat  pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. Kriteria uji nya sebagai 
berikut :  
a. Ho diterima  jika nilai t hitung < t tabel atau – t 
hitung > - t tabel, yang berarti tidak ada pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya 
b. Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel atau – t hitung 
< - t tabel, yang berarti ada pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya. 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2)  pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi nilai dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan varians 
variabel dependen amat terbatas. “ nilai yang mendekati 
satu berarti variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen “ Imam Ghozali (2014:97). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pengujian 
Dari hasil pengumpulan data untuk mengetahui 
kehandalan dari dari hasil survey dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas dari survey ini. Dari uji KMO dan Bartlet 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 1. Uji KMO Dan Bartlet untuk Variabel X 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji KMO didapatkan hasil 0.567 dimana angka 
tersebut lebih besar dari 0,5 maka variabel dan sampel bisa 
dianalisis dengan menggunakan analisis faktor. 
Dari Tabel 2 dibawah ini, didapatkan bahwa variabel 
komunikasi, kerja, tanggung jawab, jujur dan adaptasi 
mengelompok sesuai dengan kelompoknya dan ada 
pertanyaan yang dihilangkan yaitu komunikasi1, work3 
dan adaptasi1. Pertanyaan ini dihilangkan karena tidak 
mengelompok. 
Tabel 2. Rotated Componet Matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah dilakukan uji validitas, dilakukanlah uji reliabilitas 
dengan uji cronbach alpha. Hasil pengujian cronbach alpha 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji Reliabilitas untuk Variabel X 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas yang merupakan hasil dari uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa seluruh indikator reliable karena 
memiliki koefisien lebih dari R table, sehingga indikator 
ini secara konsisten dapat dilakukan pada analisis 
selanjutnya. 
Kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas di 
variabel Y dengan variabel pertanyaan yaitu fisik, mental, 
pengalaman dan sikap. Hasil dari perhitungannya sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Uji KMO Dan Bartlet untuk Variabel Y 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 4. hasil uji KMO didapatkan hasil 0.659 dimana 
angka tersebut lebih dari 0,5 maka variabel Y bisa 
dianalisis dengan menggunakan analisis faktor. 
Dari Tabel 5. Dibawah ini, didapatkan bahwa variabel fisik, 
mental, pengalaman dan sikap mengelompok sesuai 
dengan kelompok dan tidak ada variabel pertanyaan yang 
dihilangkan. 
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Tabel 5. Rotated Componet Matrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah dilakukan uji validitas, dilakukanlah uji reliabilitas 
dengan uji cronbach alpha. Hasil pengujian cronbach alpha 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Uji Reliabilitas untuk Variabel Y 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas yang merupakan hasil dari uji reliabilitas 
didapatkan dari 40 responden. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan setiap indicator reliable karena memiliki 
koefisien lebih dari R tabel, sehingga variabel Y ini secara 
konsisten dapat dilakukan pada analisis selanjutnya. 
Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel 
independen atau keduanya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Hasil 
pengujian normalitas data dengan menggunakan One 
Sample Kormogorov-Smirnov Test sebagai berikut: 
Tabel 7. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 
0.321 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua data terdistribusi dengan normal. 
Analisis Regresi Linier 
Hasil analisis regresi linier sederhana dapat dilihat pada 
tabel 8 dibawah ini 
Tabel 8. Tabel Regresi 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil tabel 8. maka dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut : Y = 9,662 + 0.784X 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta sebesar 9,662, menunjukkan bahwa 
jika variabel X diasumsikan konstan atau sama dengan 
nol maka kesiapan kerja mahasiswa Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Madiun sebesar 9.662 satuan. 
b. Koefisien regresi variabel X bernilai positif sebesar 
0.784. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila 
kemampuan softskill mahasiswa Administrasi Bisnis 
Politeknik Negeri Madiun naik 1 satuan, maka 
kesiapan kerja akan meningkat sebesar 78,4 %. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang 
kecil menjelaskan bahwa variabel-variabel independen 
memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen serta apabila semakin besar 
koefisien determinasi maka semakin baik dalam 
menjelaskan variasi dependen. Berikut hasil uji koefisien 
determinasi: 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui nilai R2sebesar 0,358 
dapat menerangkan bahwa kemampuan variabel X dalam 
menjelaskan variasi varibel Y sebesar 35,8% sedangkan 
sisanya 65,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
regresi. 
Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
Variabel X mempunyai t-hitung yakni 4,608 dengan nilai 
signifikansi 0.00 dengan t-tabel sebesar 2,021. Jadi t-hitung > t-
tabel dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel Y. Nilai t positif 
menunjukkan bahwa variabel X mempunyai hubungan 
yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel X 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Y. 
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Pembahasan  
Kompetensi mahasiswa lulus dan siap untuk bekerja 
bukan hanya kompetensi akademik (intelektual) saja yang 
dibutuhkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft 
skills dibutuhkan mahasiswa untuk menyiapkan mental 
mereka saat akan melamar pekerjaan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu (Sailah, 2008; McGahern, 
2009; Sharma, 2009) bahwa soft skills sangat penting dan 
dibutuhkan dalam dunia kerja. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
penyampaian materi perkuliahan kepada mahasiswa 
diharapkan adanya cakupan berkomunikasi, kerjasama, 
tanggung jawab, kejujuran dan adaptasi yang harus 
ditekankan, sehingga aspek soft skills dapat terpenuhi. 
Kelima indikator yang terdapat di dalam soft skill tersebut 
merupakan karakter utama sebagai manusia yang mampu 
berkomunikasi dengan baik, bersedia bekerjasama dengan 
orang-orang di sekelilingnya, bertanggungjawab, jujur dan 
mampu beradaptasi dengan orang-orang di 
sekelilingnya.Hal ini menjadikan sebuah kunci 
kesuksesan, saat terjun ke dunia kerja. Bisa menjadikan 
tenaga kerja yang cepat tanggap, peduli, sopan 
danterutama adalah jujur. 
Dalam dunia kerja terdapat istilah high competence 
yaitu mereka yang memiliki kemampuan dalam aspek 
teknis sekaligus mampu bersikap baik terhadap diri sendiri 
dan instansi tempat bekerja. Oleh karena itu, setiap lulusan 
Perguruan Tinggi harus dibekali dengan pembangunan 
karakter yang terintegrasi pada proses kegiatan 
perkuliahan. (Setuju, 2015). 
Sejalan dengan tuntutan dunia kerja akan penguasaan 
sejumlah kompetensi kerja maka kesiapan kerja lulusan 
menjadi penting. Karena dengan kesiapan kerja yang 
memadai lulusan dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan tanpa mengalami kesulitan atau hambatan yang 
berarti dan hasil maksimal. 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Soft skill memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesiapan kerja pada mahasiswa program studi Administrasi 
Bisnis semester VI. Pengaruh yang ditimbulkan bersifat 
positif yang berarti bahwa semakin tinggi softskill yang 
dimiliki maka akan semakin tinggi pula tingkat kesiapan 
kerja pada mahasiswa program studi Administrasi Bisnis 
semester VI Politeknik Negeri Madiun, dengan demikian 
Hipotesis yang diajukan terbukti. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,358 atau 35,8% yang berarti 
bahwa variabel soft skill mampu memberikan kontribusi 
atas perubahan yang terjadi pada variabel kesiapan kerja 
pada mahasiswa program studi Administrasi Bisnis 
semester VI Politeknik Negeri Madiun (Y) sebesar 35,8%. 
Sedangkan sisanya sebesar 65,2% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. 
Saran 
Dilihat dari hasil perhitungan variabel soft skill dengan 
hasil perhitungan yang bagus tetapi dengan nilai yang 
minimum, sebaiknya pihak Jurusan Administrasi Bisnis 
Politeknk Negeri Madiun khususnya Program Studi 
Administrasi Bisnis dapat lebih memperhatikan aspek 
relevansi matakuliah yang diajarkan pada mahasiswa 
program studi Administrasi Bisnis dan membuat program 
bimbingan karir bagi mahasiswa sehingga mampu 
merencanakan karir secara lebih baik sesuai kemampuan 
dan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa. Selain itu, 
dibutuhkan adanya pelatihan motivasi ataupun 
perencanaan seminar yang dapat meningkatkan keteguhan 
dan kesungguhan mahasiswa untuk mengikuti kegiatan 
perkuliahan dengan lebih serius lagi. 
Bagi Akademik, dapat membantu mempersiapkan 
mahasiswa lebih matang lagi melalui program mata kuliah 
yang lebih menantang, ataupun kegiatan kemahasiswaan 
lainnya yang mendukung untuk kesiapan kerja. Bagi 
penelitian selanjutnya, disarankan melakukan penelitian 
tentang kualitas mata kuliah terhadap kesiapan kerja. 
Selain itu penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan 
emotional intelegensi dalam mempengaruhi kesiapan 
kerja. 
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